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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Konsep Anak Tunagrahita

2.1.1 Definisi Anak Tunagrahita


Anak tunagrahita adalah individu yang secara signifikan memiliki intelegansi dibawah intelegansi normal dengan skor IQ sama atau lebih rendah dari 70. Intelegansi yang dibawah rata-rata anak normal, jelas ini akan menghambat segala aktifitas kehidupannya sehari-hari, dalam bersosialisasi, komunikasi dan yang lebih menonjol adalah ketidakmampuannya dalam menerima pelajaran yang bersifat akademik sebagaimana anak-anak sebayanya (Kemis, 2013)

Untuk memahami anak tunagrahita atau terbelakang mental ada baiknya memahami terlebih dulu kosep Mental Age (MA). Mental Age adalah kemampuan mental yang dimiliki oleh seorang anak pada usia tertentu. Sebagai contoh, anak yang mempunyai usia 6 tahun akan mempunyai kemampuan sepadan dengan kemamuan anak usia 6 tahun pada umumnya. Artinya anak yang berumur 6 tahun akan memiliki MA 6 tahun. Jika seseorang memiliki MA lebih tinggi dari umumnya (Cronology Age), maka anak tersebut memiliki kemampuan mental atau kecerdasan di atas rata-rat. Anak tunagrahita selalu memiliki MA yang lebih rendah daripada CA secara jelas. Oleh karena itu MA yang sedikit saja kurangnya dari CA tidak termasuk anak tunagrahita. MA dipandang sebagai indeks dari perkembangan seorang anak (Sujiahti S., 2006).
2.1.2 Klasifikasi Anak Tunagrahita


Menurut (Sujiahti S., 2006) dijelaskan bahwa kemampuan intelegensi anak tunagrahita kebanyakan diukur dengan tes Stanford Binet dan Skala Weschler (WISC). Dan klasifikasi anak tunagrahita dibagi menjadi tiga yaitu:
a. Tunagrahita Ringan

Tunagrahita ringan disebut juga maron atau debil. Kelompok ini memiliki IQ antara 68-52 menurut Binet. Sedangkan menurut Skala Weschler (WISC) Anak tunagrahita ringan merupakan salah satu klasifikasi anak tunagrahita yang memiliki kecerdasan intelektual/ IQ 69-55. Mereka masih dapat belajar membaca, menulis, dan berhitung sederhana sampai tingkat tertentu. Biasanya hanya sampai pada kelas IV sekolah dasar (SD). Dengan bimbingan dan pendidikan yang baik, anak terbelakang mental ringan pada saatnya dapat memperoleh penghasilan untuk dirinya sendiri
b. Tunagrahita sedang
Anak tunagrahita sedang disebut juga imbesil. Kelompok ini memiliki IQ 51-36 menurut Skala Binet dan 54-40 menurut Skala Weschler (WISC). Anak terbelakang mental sedang bisa mencapai perkembangan MA sampai kurang lebih 7 tahun.
c. Tunagrahita Berat

Kelompok anak tunagrahita berat sering disebut idiot. Kelompok ini dapat dibedakan lagi antara anak tunagrahita berat dan sangat berat. Tunagrahita berat (severe) memiliki IQ antara 32-20 menurut Skala Binet dan antara 39-25 menurut Skala Weschler (WISC). Tunagrahita sangat berat (profound) memiliki IQ dibawah 19 menurut Skala Binet dan IQ dibawah 24 menurut Skala Weschler (WISC). Kemampuan mental atau MA maksimal yang dapat dicapai kurang dari tiga tahun atau empat tahun.

Tabel 2.1.2 Klasifikasi Anak Tunagrahita berdasarkan derajat keterbelakangnya.

	Level
Keterbelakangannya
	IQ

	
	Stanford Binet
	Skala Weschler

	Ringan
	68-52
	69-55

	Sedang
	51-36
	54-50

	Berat
	32-90
	39-25

	Sangat Berat
	>19
	>24


2.1.3 Faktor-faktor Penyebab Tunagrahita


Menurut Kemis dkk (2013), penyebab Tunagrahita sebagai berikut :
1. Generik kerusakan/ kelainan biokimiawi, abnormalitas kromosom
2. Sebelum lahir (prenatal)

a. Infeksi rubella
b. Faktor rhesus

3. Kelainan yang disebabkan oleh kejadian yang terjadi pada saat kelahiran.
4. Setelah lahir akibat infeksi misalnya: meningitis (peradangan pada selaput otak) dan problema nutrisi yaitu kekurangan gizi seperti kekurangan protein.
2.1.4 Karakteristik anak tunagrahita

Secara umum anak dengan tunagrahita dapat diketahui dari tingkat intelejensi dan perilakunya. Anak dengan tunagrahita memiliki kemampuan belajar yang terbatas dan kesulitan dalam menyelesaikan masalah. Selain itu, perilaku anak tunagrahita yang menggantungkan pada oranglain. Anak tunagrahita memiliki perbedaan yang khas jika dibandingkan dengan anak yang pertumbuhan dan perkembangannya optimal. Menurut Muttaqin (2008) anak retardasi mental dapat dikenali dengan ciri-ciri sebagai berikut secara fisik kepala terlalu kecil atau besar, mulut sering terbuka, sering ngiler atau keluar cairan mulut, mata sipit, dan badan agak bungkuk. Seringkali anak dengan tunagrahita memiliki tatapan kosong serta kondisi emosinya labil. Selain itu, tingkat intelejensinya dibawah rata-rata membuat anak tunagrahita memiliki daya ingat yang lemah, acuh tak acuh terhadap lingkungan sekitarnya. Kondisi anak diperberat dengan keterbatasan koordinasi gerakan yang kurang terkendali. 
Menurut Fadli (2010) anak dengan tunagrahita memiliki ciri khas lainnya yaitu:
1. Lamban dalam mempelajari hal-hal baru.

2. Kesulitan dalam menggenerlisasi dan mempelajari

3. Tidak optimal dalam memfungsikan otot-otot kecil
4. Kemampuan bicaranya sangat kurang bagi anak tunagrahita berat.

5. Cacat fisik 

6. Lamban dalam mengkoordinasi kecepatan mata dan tangan
7. Kurangnya ketrampilan
8. Kurang inisiatif

9. Kurang dalam kemampuan menolong diri sendiri.

10. Tingkah laku dan interaksi yang tidak lazim.

11. Tingkah laku kurang wajar terus menerus.
2.2 Konsep Motorik halus 

2.2.1 Pengertian 


Kata motor digunakan sebagai istilah merujuk pada hal, keadaan, dan kegiatan yang melibatkan otot-otot dan gerakan-gerakannya, juga kelenjar-kelenjar dan sekresinya (pengeluaran cairan atau getah). Secara singkat, motor dapat pula dipahami sebagai keadaan yang meningkatkan atau menghasilkan rangsang terhadap kegiatan organ fisik (Muhibbin, 2003). Motorik berasal dari kata “motor” yang merupakan suatu dasar biologis atu mekanika yang menyebabkan terjadinya suatu gerak. Dengan kata lain, gerak (movement) adalah suatu tindakan yang disadari oleh proses gerak motorik. Menurut Harlock dalam wuryani (2008) perkembangn motorik adalah perkembangan pengendalian gerakan jasmaniah melalui kegiatan pusat syaraf, urat dan otot yang terkoordinasi. 

Motorik halus adalah keterampilan yang memerlukan kemampuan untuk mengontrol otot-otot kecil/halus untuk mencapai keberhasilan pelaksanaannya (Sujiahti S., 2006).
Motorik halus adalah aspek yang berhubungan dengan kemampuan anak untuk mengamat sesuatu dan melakukan gerakan yang melibatkan bagian bagian tubuh tertentu dan dilakukan oleh otot-otot kecil yang memerlukan koordinasi secara cermat, serta tidak memerlukan banyak tenaga (Irwati,2008).
Gerakan motorik halus mempunyai peranan yang sangat penting, motorik halus adalah gerakan yang hanya melibatkan bagian-bagian tubuh tertentu yang dilakukan oleh otot-otot kecil saja. Oleh karena itu gerakan didalam motorik halus tidak membutuhkan tenaga akan tetapi membutuhkan koordinhasi yang cermat serta teliti. (Depdiknas, 2007)
Umumnya anak normal pertumbuhan dan perkembangan motorik halus, motorik kasar, dan sosialisasinya tidak banyak yang mengalami kendala. Lain halnya dengan anak tunagrahita, mereka tidak mampu mengembangkan motorik halusnya secara optimal sehingga ia membutuhkan perhatian dan latihan khusus untuk memfungsikan perkembangan motorik (Rasyid, 2009).
2.2.2 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Motorik Halus


Faktor-faktor yang mempengaruhi motorik halus menurut Norlaila (2010) ada bermacam-macam. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi perkembangan gerak motorik terutama motorik halus, antara lain:

1. Perkembangan system saraf. System saraf sangat berpengaruh dalam perkembangan motorik, karena system saraf merupakan system pengontrol gerak motorik pada tubuh manusia.

2. Kemampuan fisik yang memungkinkan untuk bergerak. Karena motorik sangat erat kaitannya dengan fisik, maka kemampuan fisik seseorang akan sangat berpengaruh pada perkembangan motorik sesorang. Anak yang normal perkembangan motorik lebih baik daripada anak yang memiliki kekurangan fisik.
3. Keinginan anak yang memotivasinya untuk bergerak. Ketika anak mampu melakukan suatu gerakan motorik, maka akan termotivasi untuk bergerak pada yang lebih luas lagi. Hal tersebut dikarenakan semakin dilatih kemampuan motorik anak akan semakin meningkat

4. Lingkungan yang mendukung. Perkembangan motorik anak akan lebih teroptimalkan jika lingkungan tempat tumbuh kembang anak mendukung mereka untuk bergerak bebas. Kegiatan di luar ruangan bisa menjadi pilihan yang terbaik karena dapat menstimulasi perkembangan otak.

5. Aspek psikologis anak. Untuk menghasilkan kemampuan motorik yang baik pada anak diperlukan kondisi psikologis yang baik pula, agar mereka dapat mengembangkan gerakan motoriknya

6. Umur. Kecepatan pertumbuhan yang pesat adalah pada masa prenatal, tahun pertama kehidupan pada masa remaja

7. Jenis kelamin. Setelah melewati pubertas, pertumbuhan anak laki-laki akan lebih cepat dibandingkan anak perempuan.

8. Genetic. Genetic adalah bawaan anak, yaitu potensial anak yang akan menjadi ciri khasnya, antara lain bentuk tubuh (cacat fisik) dan kecerdasan. Kelainan genetic akan mempengaruhi proses tumbuh kembang anak.

9. Kelainan kromosom. Pada umumnya kelainan kromosom akan disertai dengan kegagalan pertumbuhan.
2.2.3 Tujuan peningkatan motorik halus

Saputra dan Rudyanto (2005) menjelaskan tujuan perkembangan motorik halus anak yaitu:

1. Mampu memfungsikan otot-otot kecil seperti gerakan jari tangan
2. Mampu mengkoordinasi kecepatan tangan dan mata

3. Mampu mengendalikan emosi

Berdasarkan pendapat diatas disimpulkan bahwa tujuan peningkatan motorik halus ini diantaranya untuk meningkatkan kemampuan anak agar dapat mengembangkan kemampuan motoik halus khususnya jari tangan dan optimal kearah yang lebih baik. Dengan anak mampu mengembangkan kemampuan motorik halus jari tangannya kearah yang lebih baik.

2.2.4 Fungsi motorik halus

Menurut Hurlock (1978), kategori fungsi keterampilan motorik halus sebagai berikut: 
a. Keterampilan Bantu Diri (Self-Help) Untuk mencapai kemandiriannya, anak harus mempelajari keterampilan motorik untuk dapat melakukan sesuatu yang berguna bagi dirinya sendiri, meliputi: keterampilan makan, berpakaian, merawat diri, dan mandi.
b.  Keterampilan Bantu sosial (Social-Help) Untuk menjadi anggota kelompok social yang diterima di dalam keluarga, sekolah, dan lingkungan sekitar rumah/tetangga, anak harus menjadi anggota kooperatif, seperti membuat atau membantu pekerjaan rumah atau sekolah. 
c. Keterampilan Bermain Untuk dapat menikmati kegiatan kelompok sebaya atau untuk dapat menghibur diri diluar kelompok sebaya, anak harus mempelajari keterampilan bermain yang dimiliki oleh teman sebayanya sehingga anak dapat diakui dan diterima dalam permainan. 
d. Keterampilan Sekolah Pada tahun permulaan sekolah, sebagian besar pekerjaan melibatkan keterampilan motorik. Semakin banyak dan semakin baik keterampilan yang 28 dimiliki, semakin baik pula penyesuaian social yang dilakukan dan semakin baik prestasi akademis maupun non akademis. 

Menurut Sumantri (2006) fungsi pengembangan keterampilan motorik halus adalah mendukung perkembangan aspek lainnya seperti kognitif dan bahasa serta sosial karena pada hakekatnya setiap perkembangan tidak dapat dipisahkan satu dengan yang lainnya. 
Berdasarkan berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa fungsi dari keterampilan motorik halus meliputi keterampilan untuk bantu diri sendiri, bantu sosial, keterampilan bermain, dan keterampilan sekolah. Fungsi keterampilan motorik ini sebagai pendukung dalam perkembangan aspek-aspek yang lainnya. Keterampilan motorik anak dapat distimulasi melalui kegiatan bermain yang akan diuraikan lebih lanjut dibawah ini. 
2.3 Konsep bermain puzzle
2.3.1 Pengertian puzzle


Permainan puzzle adalah permainan terdiri atas kepingan-kepingan dari satu gambar tertentu yang dapat melatih yang kreativitas, keteraturan, dan tingkat konsentrasi. Permainan puzzle dapat dilakukan oleh anak-anak hingga anak belasan tahun, tetapi tentu saja tingkat kesulitannya harus disesuaikan dengan usia anak yang memainkannya. Permainan puzzle anak akan mencoba memecahkan masalah yaitu menyusun gambar. Pada tahap awal mengenal puzzle, mereka mungkin mencoba untuk menyusun gambar puzzle dengan cara mencoba memasang-masangkan bagian-bagian puzzle tanpa petunjuk. Permainan puzzle dengan sedikit arahan dan contoh, maka anak sudah dapat mengembangkan kemampuan kognitifnya dengan cara mencoba menyesuaikan bentuk, menyesuaikan warna, atau logika (Soebachman, 2012).

Menurut Yulianty (2008) Puzzle adalah permainan menyusun dan mencocokan bentuk dan tempatnya sesuai dengan gambar sebenarnya. Disimpulkan bahwa permainan puzzle adalah permainan yang dapat merangsang kemampuan motorik dan logika matematika anak, yang dimainkan dengan cara membongkar pasang kepingan puzzle berdasarkan pasangannya.

2.3.2 Manfaat Permainan Puzzle


Permainan puzzle bisa memberikan kesempatan belajar yang banyak kepada anak. Memainkan puzzle bersama-sama dapat merekatkan hubungan antara orangtua dana anak. Permainan puzzle memberikan tantangan tersendiri untuk anak disaat anak berada dalam kondisi bingung sebagi orangtua dapat menyemangati anak agar tidak patah semangat. Semangat yang diperoleh anak dapat menumuhkan rasa percaya diri dan merasa mampu menyelesaikan permaina puzzle tersebut. Rasa percaya diri dapat menambah rasa aman kepada anak sehingga anak akan lebih aktif berpartisipasi dalam berbagai kegiatan lainnya. Manfaat permainan puzzle menurut Yulianty (2008) adalah:

1. Mengasah otak, kecerdasan otak anak akan terlatih karena permaina puzzle yang melatih sel-sel otak untuk memecahkan masalah.

2. Melatih koordinasi mata dan tangan. Permainan puzzle dapat memacu perkembangan motorik anak yaitu koordinasi tangan dan mata anak tampak adanya peningkatan perkembangan dengan baik.
3. Melatih membaca, membantu mengenal bentuk dan langkah penting menuju pengembangan ketrampilan membaca.

4. Melatih nalar, permainan puzzle dalam bentuk manusia akan melatih nalar anak- anak karena anak-anak akan menyimpulkan dimana letak kepala, tangan, kaki,, dan lain-lain sesuai dengan logika.

5. Melatih kesabaran. Aktivitas permainan puzzle, kesabaran akan terlatih karena saat bermain puzzle dibutuhkan kesabaran dalam menyelesaikan masalah.

6. Memberikan pengetahuan, permaian puzzle memberikan pengetahuan kepada anak-anak untuk mengenal warna dan bentuk. Anak juga akan belajar konsep dasar binatang, alam sekitar, jenis-jenis benda, anatomi tuuh manusia, dan lain-lani.

2.3.3 Jenis-jenis puzzle
Muzamil, Misbach (2010) menyatakan beberapa bentuk puzzle, yaitu:

1. Puzzle Geometri
Puzzle rakitan (construction puzzle) merupakan kumpulan potongan-potongan yang terpisah, yang dapat digabungkan kembali menjadi beberapa model. Mainan rakitan yang paling umum adalah blok-blok kayu sederhana berwarna-warni. Mainan rakitan ini sesuai untuk anak yang suka bekerja dengan tangan, suka memecahkan puzzle, dan suka berimajinasi
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Gambar 2.1 Puzzle Geometri
2. Puzzle batang (stick)
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Puzzle batang merupakan permainan teka-teki matematika sederhana namun memerlukan pemikiran kritis dan penalaran yang baik untuk menyelesaikannya. Puzzle batang ada yang dimainkan dengan cara membuat bentuk sesuai yang kita inginkan ataupun menyusun gambar yang terdapat pada batang puzzle.
Gambar 2.2 Puzzle stick

3. Puzzle lantai
Puzzle lantai terbuat dari bahan sponge (karet/busa) sehingga baik untuk alas bermain anak dibandingkan harus bermain di atas keramik. Puzzle lantai memiliki desain yang sangat menarik dan tersedia banyak pilihan warna yang cemerlang. Juga dapat merangsang kreativitas dan melatih kemampuan berpikir anak. Puzzle lantai sangat mudah dibersihkan dan tahan lama. 
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Gambar 2.3 Puzzle lantai

4. Puzzle angka
Mainan ini bermanfaat untuk mengenalkan angka. Selain itu anak dapat melatih kemampuan berpikir logisnya dengan menyusun angka sesuai urutannya. Selain itu, puzzle angka bermanfaat untuk melatih koordinasi mata dengan tangan, melatih motorik halus serta menstimulasi kerja otak. 
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Gambar 2.4 Puzzle angka

5. Puzzle transportasi
Puzzle transportasi merupakan permainan bongkar pasang yang memiliki gambar berbagai macam kendaraan darat, laut dan udara. Fungsinya selain untuk melatih motorik anak, juga untuk stimulasi otak kanan dan otak kiri. Anak akan lebih mengetahui macam-macam kendaraan. Selain itu anak akan lebih kreatif, 
imajinatif dan cerdas. 
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Gambar 2.5 Puzzle trasportasi

6. Puzzle logika
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Puzzle logika merupakan puzzle gambar yang dapat mengembangkan keterampilan serta anak akan berlatih untuk memecahkan masalah. Puzzle ini dimainkan dengan cara menyusun kepingan puzzle hingga membentuk suatu gambar yang utuh. 
Gambar 2.6 Puzzle logika
2.4 Pengaruh Permainan Puzzle Terhadap Motorik Halus

Anak Tunagrahita juga sama seperti anak normal biasanya mereka juga mengalami perkembangan dan juga pertumbuhan yang diperlukan seorang anak. Terfokuskan pada perkembangan anak diliputi oleh motoric halus, motoric kasar, dan bicara dan bahasa. Dalam motoric halus anak tunagarahita mengalami keterlambatan tidak seperti anak normal lainnya. Karakteristik motoric halus anak tunagrahita yaitu lamban dalam mengkoordinasikan gerakan jari tangan dan tidak dapat mengoptimalkan fungsi otot otot kecil. 

Ada 9 faktor yang dapat mempengaruhi motoric halus anak, dari 9 faktor dapat diaplikasikan dengan sebuah media permainan, contoh media permainan yang dapat digunakan adalah permainan puzzle. Permainan puzzle adalah salah satu bentuk permainan yang sangat dipercaya sebagai media yang bisa membantu mengembangkan kecakapan motoric halus dan dengan koordinasi mata dan tangan, menata puzzle menjadi sebuah bentuk hewan, pesawat, kapal, dsb (Muzamil, 2010).
2.4 Kerangka Konseptual












Keterangan :



: Diteliti

: Tidak diteliti

2.5 Hipotesis Penelitian


Hipotesis penelitian pernyataan asumsi tentang hubungan antara dua variabel yang diharapkan bisa menjawab suatu pertanyaan dalam penelitian (Nursalam, 2008). Hipotesis penelitian ini adalah : Ada pengaruh permainan puzzle terhadap motorik halus anak tunagrahita.
Anak


Tunagrahita





Perkembangan





Pertumbuhan





Permainan Puzzle





Bicara dan Bahasa





Motorik kasar





Faktor yang Mempengaruhi motorik halus:


Perkembangan system syaraf


Kemampuan fisik


Keinginan anak


Lingkungan 


Psikologis anak


Umur


Jenis kelamin


Genetic


Kelainan kromosom





Penigkatan Motorik halus





Motorik halus





Motorik halus


Karakteristik Motorik halus anak Tunagrahita :


Lamban dalam mengkoordinasi kecepatan mata dan tangan


Tidak dapat mengoptimalkan fungsi otot-otot kecil seperti gerakan jari tangan.




















Gambar 2.7 Kerangka Konsep
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